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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasi anggota kelas unggulan pada 

siswa. Penelitian ini tergolong pada penelitian aplikatif karena di dalamnya terdapat media informasi yang 

lengkap tentang klasifikasi siswa yang lolos kelas unggulan, maka penelitian ini disusun menggunakan konsep 

System Development Life Cycle. Penentuan kelas unggulan ditentukan berdasarkan beberapa kriteria atau 

variabel, yaitu: Nilai Harian, UTS, UAS, Nilai Keterampilan, Nilai Spiritual dan Nilai Sosial pada kelas 7 

semester gasal dan semester genap. Pada penelitian ini dirancang sebuah sistem aplikasi penentuan kelas 

unggulan dengan menggunakan metode Naive Bayes. Pada Naive Bayes, poin penting tentang independensi fungsi 

yang kuat  adalah bahwa fungsi dalam data tidak terkait dengan ada atau tidak adanya fungsi lain dalam data 

yang samat. Hasil pengujian sistem menggunakan skala likert 60% responden sangat setuju bahwa antarmuka 

aplikasi mudah untuk dipahami, 30% responden setuju dan 10% responden menjawab cukup setuju. 70% 

responden sangat setuju bahwa aplikasi tersebut mudah untuk digunakan dan sisanya 30% responden menjawab 

setuju. 60% responden sangat setuju bahwa aplikasi tersebut sudah berjalan dengan lancer dan sisanya 40% 

responden menjawab setuju. 30% responden sangat setuju bahwa aplikasi tersebut sudah akurat, dan sisanya 70% 

responden menjawab setuju. 50% responden sangat setuju bahwa aplikasi tersebut sangat berguna untuk 

diimplementasikan, 40% responden menjawab setuju dan sisanya 10% responden menjawab cukup setuju. 

 

Kata Kunci — Naïve Bayes, Kelas Unggulan, SMP, Skala Likert  

1. PENDAHULUAN 

Penelitian ini tergolong pada penelitian 

aplikatif karena di dalamnya terdapat media 

informasi yang lengkap tentang klasifikasi 

siswa yang lolos kelas unggulan, maka 

penelitian ini disusun menggunakan konsep 

System Development Life Cycle [1].  

Sumber data dalam penelitian ini 

diperoleh secara langsung dengan 

melakukan wawancara pada salah satu guru 

SMP di Kota Kediri. Jumlah total siswa 

yaitu ada 260 siswa, dan jumlah siswa kelas 

7 saat ini berjumlah 85siswa. Di sekolah ini 

terdapat pengklasifikasian kelas unggulan 

pada saat kelas 7, siswa yang terpilih adalah 

siswa terbaik. Tetapi terkadang kebijakan 

yang diterapkan atau diadopsi oleh sekolah 

tidak tepat untuk siswa. Dengan 

keterampilan dan kecerdasan yang berbeda, 

tidak semua siswa dapat diperlakukan 

dengan kebijakan yang sama, misalnya 

penentuan kelas bagi siswa yang cerdas 

ditempatkan merata pada seluruh kelas 

dengan siswa yang kurang cerdas. 

Kebijakan ini sering diterapkan dengan 

harapan siswa yang cerdas dapat 

menciptakan semangat belajar pada siswa 

yang kurang cerdas dan membantu siswa 

yang kurang cerdas mendalami materi yang 

diajarkan oleh guru. Namun pada 

kenyataannya, anak yang cerdas cenderung 

bosan dan malas di kelas karena harus 

menunggu siswa lain yang belum 

memahami materi yang disampaikan  guru 

[2]. 

Penentuan kelas unggulan ditentukan 

berdasarkan beberapa kriteria atau variabel, 

yaitu: Nilai Harian, UTS, UAS, Nilai 

Keterampilan, Nilai Spiritual dan Nilai 

Sosial pada kelas 7 semester gasal dan 

semester genap. Sistem yang dibuat 

menggunakan Excel dan tidak 

menggunakan kriteria ganda untuk 

menentukan siswa terbaik. Akibatnya 

penilaian menjadi kurang efisien dan 

membutuhkan waktu lama untuk 

memasukkan data penilaian siswa  terbaik 

[6] 

Pada penelitian ini dirancang sebuah 

sistem aplikasi penentuan kelas unggulan 

dengan menggunakan metode Naive Bayes. 

Dalam hal ini melibatkan aktivitas seorang 

user dalam mengakses halaman indeks. 

kemudian mengimplementasikan dan 

mengklasifikasikan nilai siswa dengan 

metode Naive Bayes. Sistem ini digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan  

penentuan kelas unggulan pada siswa, serta 
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memberikan informasi mengenai hasil 

penentuan kelas unggulan secara online. 

Cara kerja dari sistem ini pertama admin 

harus menginputkan data siswa yang berisi 

nama, kelas dan tahun ajaran, kemudian 

menginputkan nilai siswa semester 1 dan 

semester 2. lalu dihitung probabilitas dari 

variabel tersebut sehingga dapat diketahui 

30 siswa yang terpilih untuk masuk dalam 

kelas unggulan. informasi kelas unggulan ini 

bisa diakses oleh siswa tanpa harus login 

terlebih dahulu dan siswa dapat langsung 

mencetak rekap siapa saja yang masuk 

dalam kelas unggulan [6]. 

Algoritma naive bayes adalah salah 

satu algoritma klasifikasi berdasarkan 

teorema pada statistika. Naive Bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan 

metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukakan oleh ilmuan Inggris Thomas 

Bayes, merupakan teknik prediks berbasis 

probabilistik sederhana yang berdasarkan 

pada penerapan teorema Bayes (atau aturan 

Bayes) dengan asumsi independensi 

(ketidaktergantungan) yang kuat (Naif). 

Pada Naive Bayes, poin penting tentang 

independensi fungsi yang kuat  adalah 

bahwa fungsi dalam data tidak terkait 

dengan ada atau tidak adanya fungsi lain 

dalam data yang sama [3]. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini tergolong pada 

penelitian aplikatif karena di dalamnya 

terdapat media informasi yang lengkap 

tentang klasifikasi siswa yang lolos kelas 

unggulan, maka penelitian ini disusun 

menggunakan konsep System Development 

Life Cycle yang terdiri dari beberapa tahap 

yaitu: 

2.1 Studi Literatur 

Dalam metode penelitian ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

untuk menampilkan informasi yang lengkap 

tentang klasifikasi siswa yang lolos kelas 

unggulan 

2.2 Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Dilakukan pengamatan sesuai dengan 

kenyataan yang ada saat dalam penelitian 

dilaksanakan, yang mana sistem pendataan 

dan pengolahan menjadikan output. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengamatan ke 

lapangan. Objek yang diamati meliputi data 

nilai siswa SMP Katholik Mardi Wiyata 

Kota Kediri. 

b) Analisa  

Analisa adalah bentuk penelitian yang 

dilakukan dengan sengaja dan terkontrol 

dalam melihat objek yang diteliti untuk 

menentukan judul yang akan dipakai 

pembuat sistem agar dapat terselesaikan 

sesuai dengan permasalahan yang ada. 

c) Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada penelitian ini 

berdasarkan dari hasil studi literatur dan 

pengamatan yang kemudian dituangkan 

menjadi alur program serta menentukan 

algoritma yang sesuai untuk penelitian ini. 

d) Desain Sistem 

Desain sistem yang dibuat merupakan 

rancangan awal program yang akan dibuat 

untuk diterapkan dan dibahas 

permasalahanya. Dimana sistem yang dibuat 

harus sesuai dan dapat diterapkan ke dalam 

sistem. 

e) Implementasi 

Tahap ini adalah tahap yang 

melibatkan pengguna untuk melatih 

kemampuan dalam mengoperasikan sistem 

yang telah dibuat. 

f) Uji Coba 

Setelah tahap pembuatan program 

telah selesai maka akan dilakukan uji coba 

atas program tersebut sehingga dapat 

diketahui bagaimana jalanya sistem pada 

program dan melakukan perbaikan apabila 

ditemui kesalahan pada sistem. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Metode Naïve Bayes  

Algoritma naive bayes adalah salah 

satu algoritma klasifikasi berdasarkan 

teorema pada statistika. Naive Bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan 

metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukakan oleh ilmuan Inggris Thomas 

Bayes, merupakan teknik prediks berbasis 

probabilistik sederhana yang berdasarkan 

pada penerapan teorema Bayes (atau aturan 

Bayes) dengan asumsi independensi 

(ketidaktergantungan) yang kuat (Naif). 

Pada Naive Bayes, poin penting tentang 

independensi fungsi yang kuat  adalah 

bahwa fungsi dalam data tidak terkait 

dengan ada atau tidak adanya fungsi lain 

dalam data yang sama [3][5]. 
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Untuk merepresentasikan suatu kelas, 

terdapat suatu indeks yang diperlukan untuk 

melakukan klasifikasi, yang berguna dalam 

menjelaskan kemungkinan masuknya 

sampel karakteristik tertentu ke dalam kelas 

yang terakhir. Probabilitas kemunculan 

suatu kelas (sebelum masuknya sampel, 

sering disebut prior), dikalikan dengan 

peluang kemunculan ciri-ciri populasi 

sampel  disebut juga dengan evidence. Nilai 

evidence akan selalu tetap untuk setiap kelas 

dalam suatu sampel. Nilai posterior 

dibandingkan dengan yang nilai posterior 

dari kelas lain untuk menentukan  kelas 

mana yang termasuk dalam sampel. 

Klasifikasi Naive Bayes berasumsi bahwa 

ada atau tidak adanya karakteristik tertentu 

dari suatu kelas tidak ada hubungannya 

dengan karakteristik kelas lain [1].  

Persamaan dari Naive Bayes adalah 

sebagai berikut: 

P(H|X) =
P(X|H) . P(H)

P(X)
 

 

Misalnya kita memiliki beberapa 

hipotesis h € H. Dalam Naïve Bayes, peneliti 

menginginkan hipotesis  maksimal yang 

paling mungkin, h, atau maximum apriori 

(MAP) jika diberi data x. Ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

h𝑀𝐴𝑃  = arg max (ℎ|𝑥)  

= arg 𝑚𝑎𝑥 
𝑃(𝑥|ℎ)𝑃(ℎ)

𝑃(𝑥)
 

= arg max P(x|h)P(h) . . . . . ( 1 ) 

 

Dalam mengansumsikan hipotesis h dalam 

H memiliki peluang perior yang sama 

((ℎi)=𝑃(ℎj) untuk semua ℎi dan ℎi dalam H). 

dalam hal ini untuk penyederhanaan 

persamaan diatas cukup mempertimbangkan 

P(x|h) untuk pencarian hipotesis yang paling 

mungkin. Seperti yang diterangkan pada 

sebelumnya bahwa P(x|h) disebut juga 

likelihood dari data x diberikan h dan 

hipotesis yang memaksimalkan P(x|h) 

inamakan maximum likelihood, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

h𝑀𝐿  = arg𝑚𝑎𝑥 ℎ€𝐻 (ℎ|𝑥) …... ( 2 ) 

Dalam data x dapat disebut data training dan 

H adalah suatu tempat dimana fungsi f(.) 

yang akan kita cari [7][10]. 

 

Gambar 1. Output Penentuan Kelas Unggulan 

Gambar 1. Menjelaskan rekap unggulan berupa file 

excel yang berisi informasi 30 siswa yang terpilih 

atau masuk dalam anggota kelas unggulan 

 

3.2 Skala Likert 

Skala likert berguna untuk menghitung 

sikap, pendapat, dan persepsi suatu individu 

atau kelompok individu terhadap fenomena 

sosial. Ketika mempelajari fenomena sosial 

ini, ditentukan secara khusus oleh peneliti. 

Selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. Skala likert mengubah variabel 

yang  diukur menjadi parameter. Indikator 

kemudian digunakan sebagai titik tolak 

untuk menyusun elemen peralatan yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Respon setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert memiliki gradien 

yang sangat positif sampai sangat negatif 

[15]. 

Indikator-indikator ini berfungsi 

sebagai titik awal untuk merakit elemen 

peralatan yang mungkin berupa pernyataan 

atau pertanyaan. Respon setiap item 

instrumen yang menggunakan skala Likert 

memiliki gradien yang sangat positif hingga 

sangat negatif. Respon setiap item instrumen 

yang menggunakan skala likert memiliki 

gradien yang sangat positif hingga negatif 

dan dapat berupa kata-kata: Sangat Setuju, 
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Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat 

Tidak Setuju [15]. 

Pengujian pada sistem ini 

menggunakan skala likert, skala likert 

adalah sebuah metode perhitungan yang 

memiliki kegunaan untuk menghitung sikap, 

pendapat, dan persepsi suatu individu atau 

kelompok individu terhadap fenomena 

sosial. Ketika mempelajari fenomena sosial 

ini, ditentukan secara khusus oleh peneliti. 

[15]. 

Dengan kasus kita ingin mengukur kinerja 

dari sebuah Sistem Penentuan Kelas 

Unggulan Pada Siswa SMP. menggunakan 5 

pertanyaan dan diambil 10 responden, 8 

diantaranya adalah guru dan sisanya adalah 

staff tata usaha. Ke 5 pertanyaan tersebut 

berisi sebagai berikut: 

a) Antar muka Aplikasi penentuan kelas 

unggulan mudah dipahami 

b) Aplikasi penentuan kelas unggulan 

mudah untuk digunakan/ diaplikasikan 

c) Aplikasi penentuan kelas unggulan 

sudah berjalan dengan lancar tanpa 

kendala 

d) Menurut anda, apakah Aplikasi 

penentuan kelas unggulan ini sudah 

sangat akurat? 

e) Menurut anda, apakah Aplikasi 

penentuan kelas unggulan ini sangat 

berguna untuk aplikasikan? 

Berikut adalah rekap tanggapan 

responden terhadap aplikasi penentuan kelas 

unggulan pada siswa SMP 

Tabel 1. Tanggapan Responden 

No 
Pertanyaan atau 

Pernyataan 
SS S CS TS STS 

1 
Antar muka Aplikasi 
penentuan kelas unggulan 

mudah dipahami 

6 3 1 0 0 

2 

Aplikasi penentuan kelas 

unggulan mudah untuk 
digunakan/ diaplikasikan 

7 3 0 0 0 

3 

Aplikasi penentuan kelas 

unggulan sudah berjalan 
dengan lancar tanpa 

kendala 

6 4 0 0 0 

4 

Menurut anda, apakah 

Aplikasi penentuan kelas 
unggulan ini sudah sangat 

akurat? 

3 7 0 0 0 

5 

Menurut anda, apakah 
Aplikasi penentuan kelas 

unggulan ini sangat berguna 

untuk diaplikasikan? 

5 4 1 0 0 

 

Tabel 1. menampilkan data tanggapan 

responden terhadap aplikasi penentuan kelas 

unggulan pada siswa SMP. Dengan 

keterangan: 

a. SS = Sangat Setuju 

b. S = Setuju 

c. CS = Cukup Setuju 

d. TS = Tidak Setuju 

e. STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Dan kemudian di hitung setiap 

tanggapan dari responden dan diperoleh data 

seperti berikut: 

 

Gambar 2. Tanggapan Responden 1 

Pada Gambar 2. menampilkan prosentase 

tanggapan dari responden bahwa 60% 

responden sangat setuju bahwa antarmuka 

aplikasi mudah untuk dipahami, 30% 

responden setuju dan 10% responden 

menjawab cukup setuju. 

 

 

Gambar 3. Tanggapan Responden 2 

Pada Gambar 3. menampilkan 

prosentase tanggapan dari responden bahwa 

70% responden sangat setuju bahwa aplikasi 

tersebut mudah untuk digunakan dan sisanya 

30% responden menjawab setuju 
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Gambar 4. Tanggapan Responden 3 

Pada Gambar 4. menampilkan 

prosentase tanggapan dari responden bahwa 

60% responden sangat setuju bahwa aplikasi 

tersebut sudah berjalan dengan lancer dan 

sisanya 40% responden menjawab setuju. 

 

Gambar 5. Tanggapan Responden 4 

Pada Gambar 5. menampilkan 

prosentase tanggapan dari responden bahwa 

30% responden sangat setuju bahwa aplikasi 

tersebut sudah akurat, dan sisanya 70% 

responden menjawab setuju. 

 

Gambar 6. Tanggapan Responden 5 

Pada Gambar 3.5 menampilkan 

prosentase tanggapan dari responden bahwa 

50% responden sangat setuju bahwa aplikasi 

tersebut sangat berguna untuk 

diimplementasikan, 40% responden 

menjawab setuju dan sisanya 10% 

responden menjawab cukup setuju. 

 

3.3 Flowchart 

Flowchart atau proses bisnis adalah 

suatu kumpulan aktivitas atau pekerjaan 

terstruktur yang saling terkait untuk 

menyelesaikan suatu masalah tertentu atau 

yang menghasilkan produk atau layanan 

demi meraih tujuan tertentu. Suatu proses 

bisnis dapat dipecah menjadi beberapa 

subproses yang masing-masing memiliki 

atribut sendiri tapi juga berkontribusi untuk 

mencapai tujuan dari 

superprosesnya[4][11]. ditunjukan pada 

gambar berikut.  

 
Gambar 7. Flowchart 

 

Gambar 7. menjelaskan proses bisnis 

atau alur kerja Sistem Penentuan Kelas 

Unggulan Pada Siswa SMP Menggunakan 

Metode Naïve Bayes. Pertama admin 

menginputkan data siswa kedalam sistem, 

yang berisi informasi NIS, Nama, Jenkel, 

Kelas dan Tahun Ajaran. Kemudian setelah 

input data siswa admin mulai menginputkan 

data nilai siswa, didalam data nilai siswa ini 

terdapat 6 variabel nilai yaitu Nilai Harian, 

UTS, UAS, Keterampilan, Spiritual dan 

Sosial. Setelah itu sistem secara otomatis 

memproses probabilitas dari nilai yang telah 

diinputkan tersebut secara keseluruhan. 

Selanjutnya masuk ketahap proses unggulan 

dimana pada proses ini siswa yang dianggap 
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lolos pada proses probabilitas akan di sortir 

kembali. Pada proses unggulan ini akan 

dipilih 30 siswa dengan probabilitas nilai 

terbaik. Hasil akhir dari sistem ini adalah 

berupa rekap data kelas unggulan yang 

berisi tentang informasi Nomor Urut, NIS, 

Nama, Jenkel dan Berasal dari kelas mana. 

Hasil akhir rekap unggulan ini diurutkan 

secara descending, jadi siswa yang memiliki 

probabilitas nilai paling tinggi akan secara 

otomatis berada paling atas [6][12]. 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil uji coba Sistem Penentuan 

Kelas Unggulan Pada Siswa SMP 

Menggunakan Metode Naïve Bayes dengan 

skala likert menggunakan 5 pertanyaan dan 

diambil 10 responden, 8 diantaranya adalah 

guru dan sisanya adalah staff tata usaha. 

Dapat disimpulkan bahwa: 

a) 60% responden sangat setuju bahwa 

antarmuka aplikasi mudah untuk 

dipahami, 30% responden setuju dan 

10% responden menjawab cukup setuju.  

b) 70% responden sangat setuju bahwa 

aplikasi tersebut mudah untuk digunakan 

dan sisanya 30% responden menjawab 

setuju 

c) 60% responden sangat setuju bahwa 

aplikasi tersebut sudah berjalan dengan 

lancer dan sisanya 40% responden 

menjawab setuju. 

d) 30% responden sangat setuju bahwa 

aplikasi tersebut sudah akurat, dan 

sisanya 70% responden menjawab 

setuju. 

e) 50% responden sangat setuju bahwa 

aplikasi tersebut sangat berguna untuk 

diimplementasikan, 40% responden 

menjawab setuju dan sisanya 10% 

responden menjawab cukup setuju. 
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